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PENGANTAR

Sebuah gebrakan baru yang mewarnai dunia pendidikan saat ini adalah kebijakan merdeka
belajar oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia pada kabinet Indonesia
Maju. Nadiem Anwar Makarim, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl mengemukakan bahwa
pencanangan kebijakan ini bukan tanpa alasan. Indonesia memiliki kemampuan yang dapat
dikatakan terbatas saat berhubungan dengan numeric, literasi, dan karakter. Oleh karena itu,
sebuah kebijakan merdeka belajar sangat diperlukan agar pembelajaran yanga ada di seluruh
Indonesia tidak terpaku pada konsep-konsep belajar yang monoton dan cenderung lambat untuk
membangkitkan potensi dan perkembangan peserta didik.

Sistem pengajaran akan berubah, awalnya bernuansa di dalam kelas menjadi di luar kelas.
Nuansa pembelajaran akan lebih nyaman, karena murid dapat berdiskusi lebih dengan guru, belajar
dengan model outing class, tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi lebih membentuk
karakter peserta didik yang berani, mandiri, cerdik dalam bergaul, beradab, sopan, berkompetensi.
Poin utamanya, merdeka belajar ini tidak menggiring peserta didik untuk terus mengandalkan
sistem ranking yang menurut beberapa survei hanya meresahkan anak dan orang tua saja, karena
sebenarnya setiap anak memiliki bakat dan kecerdasannya dalam bidang masing-masing.

Mendukung konsep gebrakan hebat tersebut, maka kumpulan artikel di dalam prosiding ini
diharapkan dapat mewakili ide-ide cerdas dan revolusioner dalam mendukung kebijakan merdeka
belajar ini. Sebanyak 40 artikel tersaji dari penulis-penulis hebat Perkumpulan Ahli dan Dosen
Republik Indonesia. Semua artikel ini telah diseminarkan dalam sebuah Seminar Nasional ADRI
Gorontalo, pada tanggal 02 Maret 2020. Sebuah sumbangsih yang berharga untuk kemajuan
pendidikan di Indonesia.

Tanpa semangat, usaha, doa serta bantuan dari segala pihak, hal ini tidak dapat terwujud.
Oleh karena itu, ucapan terima kasih kepada seluruh pihak yang terlibat dalam kegiatan ini.

Semoga apa yang telah diusahakan bersama dapat beroleh berkah dari Yang Mahakuasa.

Gorontalo, 02 Maret 2020
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MENINGKATKAN KEMAMPUAN INTERAKSI SOSIAL
DAN KEMAMPUAN BERBAHASA ANAK MELALUI BIMBINGAN KELOMPOK
DENGAN TEHNIK BERMAIN PERAN

Rusmin Husain, Pupung P Ardini, Masita A
Universitas Negeri Gorontalo

Abstrak

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengembangkan kemampuan perilaku social
dan kemampuan berbahasa anak melalui pendekatan bimbingan kelompok dengan teknik
bermain peran, dan dilaksanakan dala 2 siklus yang masing-masing siklus 4 Kkali
pertemuan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian tindakan (action
research). Hasil penelitian diperoleh bahwa kemampuan perilaku sosial dan keampuan
berbahasa anak dapat dikembangkan dengan pendekatan kelompok melalui teknik
barmain peran. Adapun perkembangan yang terlihat adalah pada data observasi awal dari
jumlah 20 siswa yang mencapai standar tingkat pencapaian perkembangan adalah 11
anak (35%). Siklus | data kemampuan perilaku sosial anak mencapai 60% (12 anak), dan
siklus 1l menjadi 80% (17 anak). Kemampuan berbahasa pada observasi awal 6 anak
(30%), meningkat menjadi 55% (11 anak) pada siklus | dan menjadi 85% (17 anak) pada
siklus Il. Dengan demikian dapat dismpulkan bahwa kemampuan interaksi sosial dan
kemampuan berbahasa anak dapat dikembangkan melalui pendekatan bimbingan
kelompok dengan teknik bermain.

Kata kunci: perilaku sosial, berbahasa, bimbingan kelompok, bermain peran.

PENDAHULUAN

Taman kanak - kanak (TK) merupakan lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) yang
memberikan layanan pendidikan bagi anak pada rentang usia 4 sampai dengan 6 tahun, yang
bertujuan membangun landasan bagi perkembangan peserta didik agar menjadi manusia beriman
dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berkepribadian luhur, sehat, berilmu,
cakap, kritis, kreatif, inovatif, mandiri, percaya diri, dan menjadi warga negara yang demokratis,
bertanggung jawab dan mengembangkan  potensi kecerdasan spiritual, intektual, emosional,
kinestesis, dan sosial peserta didik pada masa emas pertumbuhannya dalam lingkungan bermain yang
edukatif dan menyenangkan.

Anak memiliki karakteristik perkembangan yang unik, yang berbeda antara satu anak
dengan anak lainnya. Hal ini perlu disikapi oleh guru dengan memahami bagaimana
perkembangan anak dan apa saja yang menjadi masalah - masalah yang muncul pada setiap
aspek perkembangan anak pada usia TK. Pendidikan di TK meliputi 5 aspek pengembangan
yaitu pengembangan Nilai Agama dan Moral, Pengembangan kemampuan fisik motorik,
Pengembangan kemampuan kognitif, Pengembangan kemampuan berbahasa dan Pengembangan
kemampuan sosial, emosional dan kemandirian.

Dari beberapa masalah yang teridentifikasi di lembaga TK Anggrek yang paling mendesak
untuk dilakukan perbaikan atau masalah yang segera harus diatasi adalah:

1. Perkembangan kemampuan berbahasa anak yang masih pada tarap rata -rata kurang.

Masalah kemampuan berbahasa ini menjadi sangat urgen untuk segera diatasi karena
kemampuan berbahasa yang dimiliki anak merupakan aspek penting dalam tahapan penyesuaian
diri anak dengan lingkungan sekitar. Susanto, 2012:37 menyatakan bahwa tahun - tahun awal
masa kanak -kanak merupakan periode penting untuk belajar bahasa. Jika pengenalan bahasa tidak
terjadi maka ketidakmampuan dalam menggunakan tata bahasa yang tidak baik akan dilami
seumur hidup. Dan yang tak kalah pentingnya juga bahwa pengenalan bahasa lebih dini
dibutuhkan untuk memperoleh keterampilan bahasa yang baik. :
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2. Interaksi sosial anak yang rata - rata sangat rendah.

Masalah ini juga menjadi sangat penting untuk segera diatasi karena dalam proses
belajar untuk menyesuaikan diri terhadap norma - norma kelompok , moral dan tradisi, meleburkan
diri menjadi satu kesatuan dan saling komunikasi dan bekerja sama. Dalam proses belajar sosial
individu mempelajari beragam peran sosial. Perkembangan sosial anak terjadi melalui interaksi
sosial dengan orang - orang di sekitar, baik orang dewasa maupun teman sebaya. Perkembangan
sosial melalui kelompok ini terjadi karena partisipasi dan peran sosial anak dalam kelompok
sebaya, (Idi, 2011:109)

KAJIAN PENELITIAN RELEVAN

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini yakni sebagai berikut:

1. Pujiati Desti (2018) dengan jurnalnya Peningkatan Keterampial Sosial melalui metode bermain
peran. Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan terdapat adanya peningkatan
keterampilan sosial di TK Universitas Muhammadiyah Purwokerto Pembina Kecamatan
Kembaran yang dilakukan melalui bermain peran. Peningkatan keterampilan sosial dilakukan
melalui kegiatan bermain peran dengan sepuluh tindakan dengan tema yang berbeda. Bermain
peran yang diterapkan dalam pembelajaran memberikan warna lain dalam proses pembelajaran
bahasa, terutama dalam peningkatan keterampilan sosial anak, ini terbukti efektif dan Peningkatan
Keterampilan...Desti Pujiati 242 berdampak positif bagi perkembangan kemampuan berbicara di
Taman Kanak-kanak Universitas Muhammadiyah Purwokerto dimana terdapat peningkatan yang
signifikan.

2. Mahyuddin (2016) dengan jurnalnya Model bimbingan kelompok dengan teknik bermain untuk
meningkatkan keterampilan sosial . Berdasarkan hasil analisis data, mulai dari tahap penelitian
pendahuluan hingga tahap uji coba model dapat disimpulkan bahwa: 1. Pelaksanaan bimbingan
kelompok di Sekolah Dasar Athirah Makassar telah dilaksanakan oleh konselor akan tetapi belum
maksimal, bimbingan kelompok yang dilaksanakan masih bersifat umum, yaitu hanya diskusi
umum belum menggunakan pendekatan ataupun teknik- teknik khusus, materi/topik yang dibahas
tidak terfokus pada keterampilan sosial secara spesifik, sehingga proses pemecahan masalah
menjadi tidak fokus. 2. Berdasarkan hasil penyebaran instrumen skala psikologis keterampilan
sosial, diketahui bahwa keterampilan sosial dari 62 siswa kelas V Sekolah Dasar Athirah
Makassar, 8.06% siswa tergolong kategori sangat rendah, 40.32% kategori rendah dan 38.71 %
kategori tinggi, sedangkan 12.90% untuk kategori sangat tinggi. Agar keterampilan sosial siswa
dapat ditingkatkan perlu adanya pengembangan model bimbingan kelompok dengan teknik
bermain peran. 3. Telah dikembangkan model bimbingan kelompok dengan teknik bermain peran
untuk meningkatkan keterampilan sosial siswa yang telah melewati proses validasi secara
akademik atau ahli bimbingan dan konseling serta validasi oleh praktisi. Komponen model
bimbingan kelompok dengan teknik bermain peran untuk meningkatkan keterampilan sosial siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan dikelompok B TK Anggrek Desa Dumati Kecamatan Telaga
Biru Kabupaten Gorontalo pada bulan Maret, April dan Mei (semester genap tahun pelajaran
2017-2018). Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah anak-anak kelompok B yang
berjumlah 20 anak yang terdiri dari 8 anak laki-laki dan 12 anak perempuan.

Arikunto dalam Dimyati (2013:122), mengemukakan model penelitian tindakan pada garis
besarnya terdapat empat tahapan yang lazim dilalui, yakni:1) Perencanaan, 2) Pelaksanaan ,3)
Pengamatan /Observasi, dan 4) Refleksi.

Dalam penelitian ini data yang akan dikumpul dan dianalisis adalah data yang berasal
dari hasil observasi berdasarkan indikator yang ditetapkan. Adapun yang menjadi pedoman dalam
pengumpulan data sebagai bahan untuk evaluasi adalah: 1)Seluruh aspek yang menjadi indikator
kemampuan interaksi sosial, 2) Seluruh aspek yang menjadi indikator kemampuan berbahasa, 3)
Seluruh proses penyelenggaraan bimbingan kelompok dengan tekhnik bermain peran, 4) Alat
pengumpul data berupa lembar observasi kemampuan interaksi sosial, 5)Alat pengumpul data
berupa lembar observasikemampuan berbahasa, 6) Lembarm observasi tentang prosedur
enyelenggaraan bimbingan kelompok dengan tekhnik bermain peran., 7) Analisis data terhadap
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hasil penelitian ini akan dianalisis secara kualitatif dengan mendeskripsikan hasil penelitian
dengan menggunakan data frekuensi dan persentase sesuai pedoman penilaian di TK dengan
kategori : BB=Belum Berkembang (Melakukan dengan bimbingan guru), MB= Mulai Berkembang
( Melakukan tetapi hanya saat tertentu atau dengan orang tertentu ), BSH =Berkembang Sesuai
Harapan= Dapat melakukan sendiri dengan baik dalam situasi dan dengan siapapun. Berdasarkan
hasil observasi yang di peroleh dalam satu siklus data di analisis dengan mempersentasi (%)
capaian dari setiap aspek indikator yang diamati secara deskriptif.

Kriteria keberhasilan penelitian ini adalah prosentasi jumlah siswa yang menunjukkan
kemampuan sesuai indikator yang diharapkan atau kategori BSH dengan rentangan persentase
sbb: 0% - 49 % :Kurang, 50% - 74% :Cukup, >75 % :Baik.

Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah menggunakan metode penelitian tindakan (action research) dengan
rancangan merupakan siklus penelitian tindakan diawali dengan perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi /pemantauan dan evaluasi, serta diakhiri dengan analisis dan refleksi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan untuk meningkatkan kemampuan interaksi sosial
dan kemampuan berbahasa anak kelompok TK B atau anak dalam rentang usia 5-6 tahun
melalui bimbingan kelompok dengan tehnik bermain peran. Dari penelitian yang dilakukan telah
dicapai hasil dengan ketercapaian indikator Kinerja sebagimana telah ditetapkan. Peningkatan
kemampuan interaksi sosial dan kemampuan berbahasa anak mengalami peningkatan yang signifikan
pada setiap siklus tindakan. Persentase jumlah anak yang memiliki Kemampuan interaksi sosial
kategori BSH tampak peningkatannya dari kondisi awal 7 anak (35%), setelah siklus I meningkat
12 anak (60%) dan setelah siklus 1l menjadi 17 anak (85%) . Hal ini senada dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ermita (2018) bahwa penerapan metode bermain peran dapat meningkatkan bahasa
pada anak usia dini dengan kategori berkembang sesuaim harapan sangat baik dengan tingkat
persentase 59%. Untuk jelasnya dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 1 Perkembangan kemampuan interaksi sosial anak

Perkembangan | Obsevasi awal Siklus 1 Siklus 2
kemampuan
No interaksi sosial
f % f % f %
anak
1 BSH 7 35 12 60 17 85
2 MB 4 20 5 25 3 15
3 BB 9 45 3 15 0 0
JUMLAH 20 100 20 100 20 100
Keterangan :
BSH = Berkembang Sesuai Harapan
MB = Mulai Berkembang
BB = Belum Berkembang
f = Jumlah anak

Pada aspek pengembangan kemampuan berbahasa prosentase jumlah anak yang
memiliki keampuan berbahasa kategori BSH tampak perkembangannya dari kondisi awal yaitu
6 anak (30%), setelah siklus | meningkat menjadi 11 anak (55%) dan setelah siklus 1l
meningkat menjadi 17 anak (85%). Untuk jelasnya dapat dilihat pada table berikut:

PROSIDING SEMINAR NASIONAL® 4
Merdeka Belajar #@»



®
Tabel 2 Perkembangan kemampuan berbahasa anak
Perkembangan | Obsevasi awal Siklus 1 Siklus 2
A kemampuan
berbahasa f % f % f %
1 BSH 6 30 11 55 16 85
2 MB 6 30 6 30 3 15
3 BB 8 40 3 15 0 0
JUMLAH 20 100 20 100 20 100
Keterangan :
BSH = Berkembang Sesuai Harapan
MB = Mulai Berkembang
BB = Belum Berkembang
f = Jumlah anak
PENUTUP
Simpulan

Bertolak dari pemaparan hasil penelitian yang telah dilakukan di TK Anggrek Dumati
Kecamatan Telaga Biru Kabupaten Gorontalo dapat disimpulkan bahwa pendekatan bimbingan
kelompok dengan tekhnik bermain peran dapat meningkatkan kemampuan interaksi sosial dan
kemampuan berbahasa anak. Data observasi awal anak yang berkembang sesuai harapan adalah
7 anak (35% ) dari 20 anak. Setelah dilakukan tindakan siklus I kemampuan interaksi sosial anak
mencapai jumlah 12 anak (60 %) dan meningkat 17 anak( 85%) pada siklus 1l. Kemampuan berbahasa
anak pada observasi awal 6 anak ( 30 % ) meningkat menjadi 11 anak( 55 % ) pada siklus | dan
menjadi 17 anak (85 %) pada siklus Il. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa aspek
perkembangan kemampuan interaksi sosial dan kemampuan berbahasa anak dapat ditingkatkan
melalui pendekatan bimbingan kelompok dengan tehnik bermain peran. Aktivitas guru dalam
kegiatan pembelajaran melalui bimbingan kelompok dengan tehnik bermain peran mengalami
peningkatan dari kategori cukup pada siklus I menjadi kategori baik pada siklus II.

Saran
Sehubungan dengan hasil penelitian yang btelah dilakukan maka perlu memberikan masukan
berupa saran dengan harapan dalam upaya peningkatan mutu penelitian berikutnya:

1. Pendidik agar secara kontinu mengembangkan pengetahuan dengan menerapkan berbagai model
pembelajaran lainnya yang dirancang sebaik mungkin sehingga kegiatan pembelajaran dapat
berlangsung secara efektif, efisien dan menyenangkan.

2. Pendidik selain bertugas sebagai pengajar juga berperan sebagai pembimbing dalam membantu
tumbuh kembangnya anak. Oleh karena itu pendidik memiliki peran strategis dalam membantu
menyelesaikan masalah yang dihadapi anak serta menciptakan iklim belajar yang kondusif.

3. Dalam memilih dan menerapkan sutu model pembelajaran harus memperhatikan karakteristik
perkembangan anak.
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